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penulis meskipun dalam perjalanan studi S1, penulis sempat belajar Sosiologi Agama tetapi ilmu 
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teman-teman MSA 2016 dan VG MSA yang selalu mendukung penulis dalam segala hal. Dan 
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Pada tanggal 26 September setiap tahunnya, di kota Soe Nusa Tenggara Timur, dilaksanakan 
kegiaatan KPI (Kebaktian Penyegaran Iman) yang sangat besar. Kegiatan ini dilakukan dalam 
rangka untuk memperingati Gerakan Kebangunan Rohani di Kota Soe yang terjadi pada tahun 
1965. Kegiatan ini banyak dihadiri oleh kalangan masyarakat di Kabupaten TTS (Timor Tengah 
Selatan) yang tergabung dalam berbagai kelompok-kelompok persekutuan doa dan juga 
masyarakat sekitar. Kelompok-kelompok persekutuan doa ini, hidup dalam berbagai praktik 
devosi yang mereka jalankan. Hal yang menarik untuk diteliti adalah bagaimana praktek devosi 
ini dijalankan ? Apa konteks sosio-teologis yang melatarbelakangi perkembangan devosi tersebut 
? Tujuan penulisan ini adalah untuk melihat apa saja praktek-praktek devosi yang dijalankan 
oleh kelompok-kelompok persekutuan di kota Soe dan konteks sosi-teologi sehingga 
berkembangnya devosi dalam kelompok-kelompok persekutuan doa. Metode yang akan 
digunakan dalam penulisan ini adalah metode penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualitatif 
yang akan digunakan adalah deskriptif analitis. 
Dalam penelitian ditemukan bahwa terdapat beberapa bentuk devosi yang dilakukan seperti 
berdoa, menari, membawa puji-pujian, puasa dll. Hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
rohani masyarakat berkaitan dengan keterasingan mereka terhadap liturgi gereja dan  devosi 
dilakukan untuk menjawab rasa frustasi manusia dalam kehidupan mereka. devosi digunakan 
juga sebagai bentuk solidaritas diantara masyrakat yang tergabung dalam persekutuan doa. 
melalui devosi-devosi inilah kelompok-kelompok persekutuan doa menjadikannya sebagai 
sebuah identitas Kekristenan dalam menghadapi sebuah konteks masyarakat. Dilain sisi devosi 
juga harus diberi perhatian khusus karena bisa terjadi berbagai kesalalan dalam praktiknya dan 
juga salah dalam pengunaanya. 
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